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ABSTRAK

YULASTRI JUWITA PUTRI, PENGARUH PROFESIONALISME,
KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN PENGALAMAN AUDITOR
TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA BPKP PROVINSI SUMATERA
SELATAN ((Di bawah bimbingan Ibu Kusminaini Armin, SE;MM and
Bapak Ahmad Syukri, SE,MM)

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
melihat apakah profesionalisme, kompetensi, independensi, dan pengalaman
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian ini menggunakan auditor
BPKP Provinsi Sumatera Selatan sebagai sampel. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear
Berganda dengan bantuan program SPSS dengan tingkat signifikansi 5% (0,05).
Hasil dari pengujian tersebut adalah profesionalisme berpengaruh terhadap
kualitas audit, kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, independensi
berpengaruh terhadap kualitas audit, dan pengalaman berpengaruh terhadap
kualitas audit.

Implikasi hasil penelitian secara praktis adalah penelitian ini bisa menjadi
bahan masukan untuk memahami bagaimana pengaruh profesionalisme,
kompetensi, independensi, dan pengalaman auditor akan meningkatkan kualitas
audit pada BPKP Provinsi Sumatera Selatan. Bagi BPKP Provinsi Sumatera
Selatan, penelitian ini penting untuk menjadi bahan pertimbangan untuk lebih
meningkatkan kualitas audit yang dilaksanakan. Secara teoritis, hasi penelitian ini
mendukung teori atribusi yang menyatakan bahwa perilaku auditor internal
dipengaruhi oleh atribut internal dan atribut eksternal. Atribut internal yang
mempengaruhi perilaku auditor internal di dalam penelitian ini adalah
profesionalisme, kompetensi, independensi, dan pengalaman, sedangkan atribut
eksternalnya adalah faktor luar yang mempengaruhi variabel profesionalisme,
kompetensi, independensi, dan pengalaman.

Kata Kunci : profesionalisme, kompetensi, independensi, pengalaman, dan
kualitas audit.

Xiv



ABSTRACT

YULASTRI JUWITA PUTRI, THE INFLUENCE OF
PROFESIONALISM, COMPETENCY, INDEPENDENCY, AND
AUDITOR EXPERIENCE ON AUDIT QUALITY AT THE BPKP

SUMATERA SELATAN PROVINCE ((Under the guindance of Mrs.
Kusminaini Armin, SE,MM and Mr. Ahmad Syukri, SE,MM)

This research is classified as a quantitative research, it aims to show how
the effect of Professionalism, competency, Independency and Auditor experience
can affect the quality of audit. This research utilizes the auditor whose are working
in BPKP Office, Sumatera Selatan Province as the sample. The selection of
samples in this study was conducted using the purposive sampling method.

The Hypothesis tests in this research is using the Multiple Linear
Regression Analysis with the help of the SPSS program with a significance level of
5% (0.05). The results of these tests are professionalism influences the audit
quality, competence influences the audit quality, independence influences the audit
quality, experience influences the audit quality.

Keywords: Professionalism, Competency, Independency. Experience and Audit
quality.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menyatakan bahwa audit yang dilakukan
oleh auditor dikatakan berkualitas apabila memenuhi standar auditing dan standar
pengendalian mutu.

Menurut Lukman (2015:18), menyatakan bahwa :
kualitas audit merupakan suatu hasil akhir dari proses audit yang sesuai dengan
standar pengawasan dan pelaporan serta pengendalian mutu yang sudah ditetapkan,
pelaksanaan praktik-praktik dalam mengaudit yang bisa dipertanggung jawabkan
oleh auditor sebagai bentuk etis profesinya.

Kemampuan auditor untuk mendeteksi salah saji material terkait dengan
kemampuan teknis auditor, sedangkan melaporkan kesalahan terkait dengan
independensi auditor. Ini berarti auditor dapat mendeteksi salah saji material bila
kemampuan teknis atau kompetensi yang cukup dan dapat melaporkan salah saji
yang material bila auditor memiliki profesionalisme, independensi, dan
pengalaman terhadap objek auditnya.

Jadi kualitas audit didefinisikan sebagai gabungan antara professional
judgment dengan probabilitas bahwa auditor akan: (a) menemukan pelanggaran
pada sistem akuntansi klien dan (b) melaporkan pelanggaran tersebut.

Kemungkinan bahwa auditor akan menemukan pelanggaran tergantung pada

professional judgment seorang auditor dalam memastikan bahwa perubahan yang



diperlukan terhadap laporan keuangan atau kondisi dimana tidak perlu dilakukan
perubahan, untuk memastikan bahwa laporan auditor tersebut benar-benar wajar.

Kualitas audit yang dilaksanakan oleh auditor internal sangat bergantung
dari berbagai macam faktor yang menyebabkan kualitas audit menjadi baik atau
tidak baik, diantaranya adalah profesionalisme, kompetensi, independensi, dan
pengalaman.

Auditor mempunyai kewajiban untuk menjunjung tinggi standar perilaku
etis mereka terhadap organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka,
masyarakat dan diri mereka sendiri. Dengan demikian dapat disimpulkan apabila
seorang mempunyai profesionalisme, kompetensi dan independensi dan
pengalaman yang baik serta didukung dengan pemahaman etika yang baik, maka
akan sangat berpengaruh baik terhadap Kualitas Audit yang dihasilkan (Dewi,
2016:42).

Namun kenyataanya tidak semua auditor memiliki profesionalisme,
kompetensi, independensi, dan pengalaman sehingga berakibat kepada kualitas
audit yang diragukan keakuratannya sebagai contoh kasus auditor Badan
Pengawasan Keuangan dan pembangunan (BPKP), auditor BPKP mengaku pernah
diberikan uang dari ketua panitia lelang proyek Kartu Tanda Penduduk Elektronik
(KTP-EL). Uang tersebut diberikan ketika auditor sedang melakukan review
terhadap proyek KTP-EL pada 2011. Review tersebut dilakukan untuk memeriksa
apakah dokumen pengadaan proyek sesuai dengan prosedur. Namun seiring
berjalannya waktu ditemukan berbagai penyimpangan yang ternyata merugikan
keuangan negara. Ketua lelang proyek KTP-EL diduga mengintervensi proses

pengadaan proyek KTP-EL. la disebut bekerja sama dengan pihak lainnya, seperti

pejabat Kementerian Dalam Negeri (08/03/2018, www.tempo.com).



Kasus lainnya yang terjadi di BPKP (1/05/2013,www.kompas.com) dalam
situs tersebut menyebutkan bahwa audit BPKP di kasus Indosat-1M2 cacat hukum.
Adanya kasus seperti diatas membuat masyarakat berasumi bahwa kompetensi atau
keahlian yang dimiliki Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) masih kurang
sehingga masih terdapat kesalahan dalam mengaudit. Adanya kasus suap yang
melibatkan auditor BPKP perwakilan Sumatera Selatan, dimana didalam kasus ini
seorang auditor BPKP menerima gratifikasi sebesar 3.5 M, didalam kasus ini
auditor BPKP tersebut divonis 7 tahun penjara. Fenomena di atas menunjukkan
bahwa pencegahan dan pemberantasan TPK dalam pengelolaan keuangan negara
di wilayah Sumatera Selatan masih menjadi pekerjaan yang besar bagi pemerintah
di daerah.

Tiga aspek utama yang mendukung terciptanya pemerintahan yang baik
(good governance), yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan.
Pengawasan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu
masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk mengawasi
kinerja pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme yang dilakukan
oleh pihak eksekutif untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen
dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Sedangkan
pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki
independensi dan memiliki kompetensi profesional untuk memeriksa apakah hasil
Kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : PER/ 05/

M.PAN/ 03/ 2008, pengukuran kualitas audit atas laporan keuangan, khususnya



yang dilakukan oleh Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP), wajib
menggunakan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN). Pada bagian
pendahuluan secara eksplisit dan tegas dinyatakan bahwa “pengawasan intern
pemerintah merupakan fungsi manajemen yang penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan. Melalui pengawasan intern dapat diketahui apakah suatu instansi
pemerintah telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsinya secara
efektif dan efisien, serta sesuai dengan rencana, kebijakan yang telah diterapkan.
Selain itu, pengawasan intern atas penyelengaraan pemerintah diperlukan untuk
mendorong terwujudnya good governance dan clean government serta mendukung
penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, akuntabel serta
bersih dan bebas dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme.”

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) adalah lembaga
pemerintah nonkementerian Indonesia yang melaksanakan tugas pemerintahan di
bidang pengawasan keuangan dan pembangunan yang berupa audit, konsultasi,
asistensi, evaluasi, pemberantasan Korupsi Kolusi dan Nepotisme (KKN) serta
Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan. Dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia nomor 192 Tahun 2014 tentang Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) dan dipertegas oleh Inpres Nomor 9 Tahun 2014 tentang
peningkatan kualitas sistem pengendalian intern dan keandalan penyelenggaraan
fungsi serta pengawasan intern dalam rangka mewujudkan kesejahteraan
masyarakat.

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2016 tentang organisasi dan tata



kerja perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, salah satu
fungsi dari BPKP adalah pelaksanaan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan
kegiatan pengawas lainnya terhadap perencanaan, pelaksanaan dan pertanggung
jawaban akuntabilitas penerimaan negara atau daerah. Berdasarkan peraturan
tersebut BPKP dapat melakukan audit ke semua lembaga atau instansi yang
menggunakan anggaran negara, anggaran daerah, anggaran subsidi yang di
dalamnya terdapat kepentingan keuangan atau kepentingan lain dari Pemerintah
Pusat atau Pemerintah Daerah.
Fietoria, (2016:20), menyatakan bahwa :

Kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor dapat dijelaskan dengan teori atribusi,
teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku seseorang didorong oleh dua faktor yakni
faktor internal yang disebut sebagai atribut internal dan faktor eksternal yang
disebut sebagai atribut eksternal. Baik buruknya kualitas audit diantaranya
didorong oleh adanya profesionalisme, kompetensi, independensi, dan pengalaman.
Ini semua adalah atribut internal yang akan mempengaruhi kualitas audit

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lesmana dan Nera (2015:33),
menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit, sedangkan penelitian Roflitasari, dkk (2016:1), menunjukkan bahwa
profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Maka dapat
disimpulkan dari beberapa penelitian sebelumnya bahwa tidak terdapat konsistensi
hasil penelitian Lesmana dan Nera (2015:33), dengan penelitian yang dilakukan
oleh Roflitasari, dkk (2016:1) dan hal ini berarti profesionalisme bisa berpengaruh
atau tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Auditor yang profesional memiliki
hal - hal sebagai berikut yaitu tanggung jawab pengabdian pada profesi, kewajiban
sosial, kemandirian, keyakinan profesi, dan hubungan yang baik dengan rekan
seprofesi (Norgaya, 2015:1), dengan adanya hal tersebut maka profesionalisme
auditor akan mempengaruhi kualitas audit.

Kualitas audit selanjutnya dapat dipengaruhi oleh faktor kompetensi.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Priyansari dan Natalistyo (2015:1),
Fietoria dan Elisabeth (2016:20), Fitrika dan Abdul (2016:1), Roflitasari, dkk
(2016:1), Lesmana dan Nera (2015:33), melakukan penelitian dengan hasil
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Selain faktor
kompetensi kualitas audit juga dipengaruhi oleh faktor independensi. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Priyansari dan Natalistyo (2015:1). Lesmana dan



Nera (2015:33), melakukan penelitian dengan hasil indepedensi berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit.

Hal ini berarti independensi bisa berpengaruh atau tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit, auditor yang independen memiliki hal - hal sebagai berikut
yaitu terbebas dari gangguan pribadi dan gangguan ekstern. Gangguan pribadi dapat
disebabkan karena memiliki hubungan pertalian darah, memiliki kepentingan
keuangan, mempunyai hubungan kerjasama dengan yang diperiksa. Gangguan
ekstern dapat disebabkan karena adanya campur tangan pihak ekstern, pembatasan
waktu yang tidak wajar untuk penyelesaian suatu pengawasan, pembatasan
terhadap sumber daya, ancaman penggantian petugas auditor, pengaruh yang
membahayakan kelangsungan auditor sebagai pegawai dengan adanya hal tersebut
maka independensi auditor akan mempengaruhi kualitas audit.

Faktor yang terakhir yang akan mempengaruhi kualitas audit adalah
pengalaman. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fietoria dan Elisabeth
(2016:20), Fitrika (2016:1), melakukan penelitian dengan hasil pengalaman
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti pengalaman
berpengaruh terhadap kualitas audit, auditor yang berpengalaman memiliki hal -
hal sebagai berikut yaitu lama bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas
pengawasan (Sukriah,2013), dengan adanya hal tersebut maka pengalaman auditor
akan mempengaruhi kualitas audit. Penelitian ini merupakan penelitian replikasi
yang bertujuan untuk mengembangkan penelitian terdahulu yaitu penelitian
Lesmana dan Nera (2015:33-40) yang menguji pengaruh profesionalisme,
kompetensi, dan independensi terhadap kualitas audit pada KAP di Tangerang.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada
variabel yang digunakan, di dalam penelitian terdahulu hanya menggunakan tiga
variabel independen vyaitu profesionalisme, kompetensi, dan independensi,
sedangkan di dalam penelitian ini menggunakan empat variabel independen yaitu

profesionalisme, kompetensi, independensi, dan pengalaman. Penambahan variabel

pengalaman disebabkan karena pengalaman merupakan cara pembelajaran yang



baik bagi auditor internal untuk menjadikan auditor kaya akan teknik audit.
Semakin tinggi pengalaman auditor, maka semakin mampu dan mahir auditor
mengusai tugasnya sendiri maupun aktivitas yang diauditnya. Pengalaman juga
membentuk auditor mampu menghadapi dan menyelesaikan hambatan maupun
persoalan dalam pelaksanaan tugasnya, serta mampu mengendalikan
kecenderungan emosional terhadap pihak yang diperiksa.

Perbedaan lainnya penelitian saya dengan penelitian terdahulu adalah
terletak pada objek, penelitian terdahulu meneliti di KAP yang berada di
Tangerang, sedangkan penelitian ini meneliti di Badan Pemeriksa Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan objek penelitian
dikantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi
Sumatera Selatan disebabkan karena adanya kasus yang terjadi di Provinsi
Sumatera Selatan yang melibatkan auditor BPKP, dimana didalam kasus ini
seorang auditor BPKP menerima gratifikasi sebesar 3.5 M, didalam kasus ini
auditor BPKP tersebut divonis 7 tahun penjara. Fenomena di atas menunjukkan
bahwa pencegahan dan pemberantasan TPK dalam pengelolaan keuangan negara
di wilayah Sumatera Selatan masih menjadi pekerjaan yang besar bagi pemerintah
di daerah. Berdasarkan fenomena tersebut, muncul tanda tanya mengapa masalah
itu terjadi jika BPKP sebagai auditor internal pemerintah sudah melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar dan pedoman yang ditetapkan
sebagai auditor yang profesional dan berkompeten dalam melakukan pemeriksaan,
apakah kurangnya indenpendensi dari auditor itu sendiri yang menjadi

penyebabnya atau terjadi sebab lainnya, sehingga perlu adanya analisis yang



mendalam. Dengan kompetensi, independensi, dan profesionalisme yang baik,
maka akan meningkatkan kalitas audit. Dalam penelitian ini penulis ingin menguji
pengaruh profesionalisme, kompetensi, independensi, dan pengalaman terhadap
kualitas audit, sehingga peneliti merumuskan judul penelitian “Pengaruh
Profesionalisme, Kompetensi, Independensi, dan Pengalaman Auditor

terhadap Kualitas Audit Pada BPKP Provinsi Sumatera Selatan”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka penelitian

ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut :

1.  Apakah profesionalisme, kompetensi, independensi dan pengalaman auditor
secara parsial berpengaruh terhadap kualitas audit BPKP Provinsi Sumatera
Selatan ?

2. Apakah profesionalisme, kompetensi, independensi dan pengalaman auditor
secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit BPKP Provinsi Sumatera

Selatan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menguji secara empiris :

1.  Pengaruh profesionalisme, kompetensi, independensi, dan pengalaman
auditor secara parsial terhadap kualitas audit BPKP Provinsi Sumatera
Selatan.

2. Pengaruh profesionalisme, kompetensi, independensi, dan pengalaman secara

simultan auditor terhadap kualitas audit BPKP Provinsi Sumatera Selatan.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini berguna dalam menambah wawasan
dan pengetahuan terkait dengan penggunaan teori atribusi sebagai alat untuk
mengetahui kualitas audit, dan mampu menambah ilmu pengetahuan dan
referensi  serta menjadi  rujukan dalam ilmu  akuntansi  mengenai
profesionalisme, kompetensi, independensi, pengalaman auditor, dan independensi

auditor terhadap kualitas audit.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini dapat menjadi masukan yang bermanfaat
bagi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam membuat
aturan-aturan dan kebijakan-kebijakan, sehingga dapat meningkatkan kualitas

auditnya.
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